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SEGERALAH BANGSAKU,
KITA GLOKALKAN

Dari tiupan bayu segar bersama kicauan unggas desa,
Atas kalimah keramat perjuangan suci dicita,
Hingga belantara batu menghiasi kota,

Membuana pula ke seantero dunia sejagat

Melayu.... bangsa tercintaku!
Apakah sudah terjulang martabat?

Dari langkah kecil anak-anak tadika,

Betkat perjuangan suci negara bangsa,

Di menara gading bersaing siswi siswa,
Hingga ke suara ASEAN, OIC, NAM dan PBB

Malaysia.... tanahairku!
Apakah maju tahun 2020 nanti?

Jika menjalar onar perpecahan,
Andai menyekam bara pertelingkahan,
Musnah wawasan tidak kcsampaian,
Hancur cita di hujungjalan,
Perjuangan suci tinggal kenangan

Malaysia... tanahairku!
Melayu.... bangsa tercintaku!

Hentikan! Hentikan sengketa sesama kita,
Padamkan! Padamkan kesumat dendam membara,
Bukan orang lain nan menanggung ruginya,
Bukan orang lain nan merasa pedihnya,

Kita.... kitalah kan rugi segala-galanya

Jika iktisad tidak dipeduli,
Andai tiris amanah diberi,
Kiranya rasuah merobek, memusnah,
Lumpuhlah kuasa, bobroklah maruah

Lantas.... pilihlah jalan bersepadu,
Walau tapaknya penuh berliku,
Sirna kejayaan menanti di depan

Segeralah bangsaku, kita glokalkan
Agama.... jadikan paksinya,

Bangsa... jadikan bentengnya,
Tanahair itulah taruhannya
Juarailah teknologi juarailah pengetahuan,
Kembangkan bunga-bunga perjuangan,
Harumkan kelopak-kelopak keikhlasan
Malaysia dan Melayu yang kucintai....
Hebatkan negara dunia mengenali,
Pembelaan rakyat sebagai janji,

Inilah sumpah, inilah perjuangan
Segeralah bangsaku, kita glokalkan
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